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SATUAN ACARA PENYULUHAN

ANEMIA PADA REMAJA PUTRI

Pokok Bahasan : Anemia

Sasaran : Remaja Putri

Hari / Tanggal : Sabtu, 20-29 April 2020

Tempat : SMA Negeri 1 Tanah Jawa

Pukul : 10.00-11.00

Penyuluh : Rusti Haryanti Napitupulu

A. Pendahuluan

Anemia adalah Anemia adalah suatu keadaan dimana seseorang kekurangan

sel darah merah yang sehat untuk membawa oksigen yang cukup ke jaringan

tubuh dan kondisi dimana konsentrasi haemoglobin lebih rendah dari biasanya.

Ada beberapa bentuk anemia dengan penyebabnya masing-masing, ada yang

bersifat sementara atau jangka panjang dan ada yang berkisar dari ringan hingga

berat. Tingkat normal haemoglobin umumnya berbeda dengan pria dan wanita.

Bagi pria, kadar haemoglobin normal biasanya didefenisikan sebagai tingkat lebih

dari 13,5 gram/100 ml dan pada wanita sebagai haemoglobin lebih dari 12,0

gram/100 ml (Jitowiyono, 2018).



B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Setelah melakukan promosi kesehatan, sasaran mampu mengetahui apa itu

anemia, bagaimana dampak anemia, penyebab anemia dan bagaimana cara

pencegahan anemia.

2. Tujuan Khusus

Setelah diberikan penyuluhan, mahasiswa mampu :

a. Menjelaskan pengertian anemia

b. Menjelaskan Anemia defisiensi zat besi

c. Menjelaskan tanda dan gejala anemia

d. Menjelaskan penyebab anemia

e. Menjelaskan dampak anemia

f. Menjelaskan cara pencegahan anemia

C. Materi

Terlampir :

1. Pengertian anemia

2. Anemia defisiensi zat besi

3. Tanda dan gejala anemia

4. Penyebab anemia

5. Dampak anemia

6. Cara pencegahan anemia

D. Metode

1. Ceramah



2. Tanya jawab

3. Diskusi

E. Media

 Booklet

F. Kegiatan

No KEGIATAN PENYULUH PESERTA WAKTU

1 PEMBUKAAN 1. Pengucapan salam

- Pembukaan

- Memperkenalkan

diri

2. Mengkomunikasik

an

- Tujuan

- Kontrak waktu

Menjawab salam

Memperhatikan

5 menit

2 KEGIATAN

INTI

1. Menjelaskan dan

menguraikan

materi tentang :

a. Pengertian Anemia

b. Tanda dan gejala

anemia

c. Penyebab anemia

d. Dampak anemia

e. Cara pencegahan

anemia

f. Memberikan

kesempatan kepada

audiens untuk

bertanya

g. Menjawab

Memperhatikan

dan mencatat

penjelasan

penyuluh dengan

cermat :

a. Memperhatika

n

b. Menanyakan

hal-hal yang

belum jelas

c. Memperhatika

n jawaban dari

penyuluh

15 menit



pertanyaan audiens

yang berkaitan

dengan materi

yang belum jelas

h. Memberikan

pertanyaan kepada

audiens

3 PENUTUP 1. Menyimpulkan

materi yang telah

disampaikan

2. Mengucapkan

terimakasih

3. Mengucapkan

salam penutup

a. Memberikan

kesimpulan

dari materi

penyuluhan

b. Menjawab

salam

10 menit

G. Evaluasi

1. Prosedur

2. Bentuk : pertanyaan terbuka

Pertanyaan :

a. Apa pengertian dari anemia

b. Anemia defisiensi zat besi

c. Apa saja tanda dan gejala dari anemia

d. Apa penyebab anemia

e. Bagaimana dampak anemia

f. Bagaimana cara pencegahan dari anemia

Presentator

Hasil : - sasaran mampu menjawab pertanyaan



- > 80% = berhasil

- 50 – 80% = cukup

- < 50% = kurang berhasil

H. Referensi

Sugeng Jitowiyono, 2018, Buku Asuhan Keperawatan pada Pasien dengan

Gangguan Sistem Hematologi: Pustaka Baru Press























No. Responden :
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :
Umur :
Kelas :
Hari/Tanggal :

B. PETUNJUK PENGGUNAAN
Disilang (x) Jawaban yang tepat untuk memberikan skor pada kolom yang

telah disediakan
1. Apakah yang dimaksud dengan Anemia

a. Rendahnya kadar trombosit dalam darah
b. Tingginya kadar trombosit dalam darah
c. Rendahnya kadar sel darah merah
d. Tingginya kadar sel darah merah

2. Apa yang dimaksud dengan zat besi ?
a. Pembentukan sel darah merah
b. Pembentukan sel darah putih
c. Pembentukan sel trombosit
d. Pembentukan sel leukosit

3. Salah satu fungsi dari zat besi ?
a. Sebagai alat angkut karbondioksida
b. Sebagai alat angkut oksigen
c. Sebagai alat angkut nonelektron
d. Sebagai alat angkut sel darah merah

4. Dibawah ini yang bukan tanda-tanda anemia ?
a. Mual
b. 5L (Lemah, Letih, Lesu, Lunglai, Letoy
c. Tekanan darah naik
d. Mengalami ngantuk berat

5. Dibawah ini yang bukan penyebab dari anemia adalah ?
a. Kurangnya mengonsumsi sumber zat besi
b. Meningkatnya kebutuhan zat besi
c. Kurangnya mengonsumsi Vitamin C
d. Kurangnya mengonsumsi karbohidrat

6. Dibawah ini yang bukan dampak anemia terhadap remaja putri adalah ?
a. Konsentrasi belajar menurun
b. Pertumbuhan tubuh terganggu
c. Menurunkan kemampuan fisik
d. Kurangnya nafsu makan

7. Dibawah ini yang bukan alasan mengapa remaja putri beresiko menderita
anemia ?
a. Karena mengalami menstruasi
b. Sering mengonsumsi makanan siap saji
c. Jarang mengonsumsi sayuran
d. Sering mengonsumsi makanan yang manis-manis

8. Kadar normal Hb untuk wanita usia >15 tahun ?



a. 13,5-18 g/dl
b. 12-16 g/dl
c. 11-16 g/dl
d. 10-15 g/dl

9. Kadar normal Hb untuk wanita hamil ?
a. 13,5-18 g/dl
b. 12-16 g/dl
c. 11-16 g/dl
d. 10-15 g/dl

10. Dibawah ini cara mengatasi anemia, kecuali ?
a. Mengonsumsi makanan sumber zat besi
b. Mengonsumsi makanan sumber Vitamin C
c. Minum tablet tambah darah
d. Perbanyak minum teh dan air putih

11. Salah satu pengobatan medis anemia adalah konsumsi tablet Fe, berapa
gram Tablet Fe per hari ?
a. 60-100 mg
b. 60-120 mg
c. 100-110 mg
d. 50-100 mg

12. Bila hasil peningkatan konsentrasi Hb menunjukkan minimal 1 g/dl atau
hematokrit minimal 3%. Pengobatan harus dilakukan .... bulan ?
a. 6 bulan
b. 3 bulan
c. 4 bulan
d. 5 bulan

13. Dibawah ini jenis makanan yang mengandung zat besi ?
a. Daging dan jeruk
b. Ikan dan sawi hijau
c. Daging dan kacang-kacangan
d. Broklli

14. Dibawah ini jenis makanan yang mengandung Vitamin C, kecuali ?
a. Jambu biji
b. Sawi hijau
c. Nenas
d. Kacang-kacangan

15. Istilah zat besi berasal dari hewani juga disebut sebagai ?
a. Heme
b. Non Heme
c. Protein
d. Karbohidrat

16. Istilah zat besi berasal dari nabati juga disebut sebagai ?
a. Heme
b. Non heme
c. Mineral
d. Protein



17. Berapa persen tingkat absorbsi zat besi bahan makanan nabati ?
a. 10-15 %
b. 15-120 %
c. 20-30 %
d. 30-40 %

18. Berapa persen tingkat absorbsi zat besi bahan makanan hewani ?
a. 5-10 %
b. 15-20%
c. 20-30 %
d. 30-40 %

19. Sebaiknya ketika makan tidak minum teh dan kpi karena dpaat
menghambat absorbsi besi. Kandungan apa yang terdapat pada kopi dan
teh ?
a. Tanin
b. Zinc
c. Protein
d. Lemak

20. Siapa yang sering menderita anemia ?
a. Remaja pria
b. Remaja putri
c. Remaja Putri/hamil
d. Balita







UJI UMUR

Frequencies

Statistics

Umur Responden

N Valid 79

Missing 0

Mean 15,35

Std. Error of Mean ,072

Median 15,00

Mode 15

Std. Deviation ,641

Variance ,411

Range 3

Minimum 14

Maximum 17

Umur Responden

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 14 5 6,3 6,3 6,3

15 43 54,4 54,4 60,8

16 29 36,7 36,7 97,5

17 2 2,5 2,5 100,0

Total 79 100,0 100,0



UJI KELAS

Frequencies

Statistics

Kelas

N Valid 79

Missing 0

Kelas

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid X MIPA 1 19 24,1 24,1 24,1

X MIPA 2 19 24,1 24,1 48,1

X MIPA 3 23 29,1 29,1 77,2

X MIPA 4 18 22,8 22,8 100,0

Total 79 100,0 100,0

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total



N Percent N Percent N Percent

Pretest 79 100,0% 0 0,0% 79 100,0%

Postest 79 100,0% 0 0,0% 79 100,0%

Descriptives

Statistic Std. Error

Pretest Mean 9,66 ,262

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 9,14

Upper Bound 10,18

5% Trimmed Mean 9,70

Median 10,00

Variance 5,433

Std. Deviation 2,331

Minimum 3

Maximum 15

Range 12

Interquartile Range 3

Skewness -,253 ,271

Kurtosis ,081 ,535

Postest Mean 10,81 ,255

95% Confidence Interval for Lower Bound 10,30



Mean Upper Bound 11,32

5% Trimmed Mean 10,84

Median 11,00

Variance 5,130

Std. Deviation 2,265

Minimum 4

Maximum 17

Range 13

Interquartile Range 3

Skewness -,166 ,271

Kurtosis ,562 ,535

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest ,098 79 ,060 ,980 79 ,250

Postest ,095 79 ,072 ,979 79 ,206

a. Lilliefors Significance Correction



T-Test

Notes

Output Created 05-MAY-2020 11:55:36

Comments

Input Active Dataset DataSet2

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data

File
79

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are

treated as missing.

Cases Used Statistics for each analysis are based

on the cases with no missing or out-of-

range data for any variable in the

analysis.

Syntax T-TEST PAIRS=pretest WITH postest

(PAIRED)

/CRITERIA=CI(.9500)

/MISSING=ANALYSIS.

Resources Processor Time 00:00:00,02

Elapsed Time 00:00:00,02



Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 PRETEST 9,66 79 2,331 ,262

POSTEST 10,81 79 2,265 ,255

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 PRETEST & POSTEST 79 ,988 ,000

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower

Pair 1 PRETEST - POSTEST -1,152 ,361 ,041 -1,233



Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)

95% Confidence

Interval of the

Difference

Upper

Pair 1 PRETEST - POSTEST -1,071 -28,344 78 ,000












